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ABSTRAK 

 

DENA. S. R., 2022, PENETAPAN KADAR SENYAWA 

FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% DAN 96% 

DAUN COCOR BEBEK (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) 

DENGAN PERBANDINGAN METODE MASERASI DAN 

SOKLETASI MENGGUNAKAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS, PROPOSAL SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Mardiyono., M.Si dan apt. 

Santi Dwi Astuti., M.Sc.  

 

Tanaman Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata (Lam) Pers) adalah 

tanaman hias serta tanaman obat yang memiliki banyak kandungan 

yaitu flavonoid, fenol, saponin, tannin, steroid, dan terpenoid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar tertinggi dari 

rendemen dan flavonoid total dalam daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata (Lam) Pers). 

Penetapan kadar flavonoid total pada penelitian ini 

menggunakan sampel ekstrak tanaman daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata (Lam) Pers) dengan perbedaan metode ekstraksi sokletasi & 

maserasi dan penggunan pelarut yang berbeda yaitu pelarut etanol 70% 

dan 96%. Uji yang dilakukan yakni uji kualitatif dengan skrining 

fitokimia (uji tabung). Pengujian selanjutnya uji kuantitatif untuk 

penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan spektrofotometri 

UV-Vis, dilanjutkan` dengan analisis data menggunakan statistik SPSS 

dengan metode One Way Anova. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rendemen ekstrak etanol 

daun cocor bebek menggunakan metode ekstraksi sokletasi dan 

maserasi dengan perbandingan konsentrasi pelarut yaitu etanol 70% 

dan 96% mendapatkan hasil yang tertinggi adalah dengan ekstraksi 

sokletasi dengan etanol 70% dengan nilai rata-rata kadar adalah 14,659 

%, dan kadar terendah adalah ekstraksi maserasi dengan pelarut 96% 

dengan nilai rata-rata kadar yang didapat adalah 9,330 %. Penetapan 

kadar flavonoid total dari sampel ekstrak tanaman daun cocor bebek 

dengan perbedaan metode ekstraksi sokletasi dan maserasi dan 

penggunan pelarut yang berbeda yaitu pelarut etanol 70% dan 96% 

didapatkan kadar tertinggi adalah ekstrak sokletasi dengan pelarut 

etanol 96% yaitu dengan rata-rata kadar yang didapat adalah 5,81% dan 

kadar terendah adalah ekstraksi maserasi dengan pelarut 70% yaitu 

dengan rata-rata kadar yang didapat adalah 0,69%. 

 

Kata Kunci : Flavonoid Total, Daun Cocor Bebek (Kalanchoe 

pinnata (Lam) Pers), spektrofotometri UV-Vis. 
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ABSTRACT 

DENA. S.R., 2022, DETERMINATION OF TOTAL FLAVONOID 

COMPOUNDS OF 70% AND 96% ETHANOL EXTRACT OF 

THE MIRACHE LEAF (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) WITH 

COMPARISON OF MACERATION AND SOCLETATION 

METHODS USING UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY 

METHODS, THESIS PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. 

Mardiyono., M.Si and apt. Santi Dwi Astuti., M.Sc. 

The Miracle Leaf (Kalanchoe pinnata (Lam) Pers) has many 

contents, namely flavonoids, phenols, saponins, tannins, steroids, and 

terpenoids. This study aims to determine the highest levels of yield and 

total flavonoids in Cocor Bebek leaves(Kalanchoe pinnata(Lam) Pers). 

Determination of total flavonoid levels in this study using 

samples of plant extracts of Cocor Bebek leaves(Kalanchoe 

pinnata(Lam) Pers) with different methods of soxhletation & 

maceration extraction and the use of different solvents, namely 70% 

and 96% ethanol. The test carried out was a qualitative test with 

phytochemical screening (tube test). Subsequent testing of the 

quantitative test for the determination of total flavonoid levels was 

carried out with UV-Vis spectrophotometry, followed by data analysis 

using SPSS statistics with the methodOne Way Anova. 

The results showed that the yield of ethanol extract of Cocor 

Bebek leavesusing the soxhletation and maceration extraction methods 

with a comparison of solvent concentrations, namely 70% and 96% 

ethanol, the highest yield was by soxhletation extraction with 70% 

ethanol with an average value of14,659 %, andThe lowest grade is 

maceration extraction with 96% solvent with an average grade of 

9.330%. Determination of total flavonoid levels from samples of cocoa 

bean leaf plant extract with different soxhletation and maceration 

extraction methods and the use of different solvents, namely 70% and 

96% ethanol solvents, the highest concentration was soxhletation 

extract with 96% ethanol solvent, with an average concentration of 

5.81%. and the lowest grade is maceration extraction with 70% solvent, 

with an average concentration of 0.69%. 

 

Keyword : Total Flavonoid, The Miracle Leaf (Kalanchoe pinnata 

(Lam) Pers), UV-Vis spectrophotometry. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang mempunyai ribuan 

keanekaragaman hayati yang dapat diolah serta dipergunakan menjadi 

berbagai macam produk herbal termasuk dalam bidang farmasi. Sejak 

zaman dahulu tanaman herbal bahkan tanaman yang awalnya dijadikan 

hiasan juga banyak digunakan menjadi bahan pengobatan dalam bentuk 

ramuan jamu dan sediaan lainnya. Produk jamu yang berasal dari 

tanaman obat banyak berkembang di era modern hingga sekarang. 

Faktor utama masyarakat indonesia menggunakan obat tradisional 

dalam mengobati penyakit karena mudah untuk didapatkan dan 

ekonomis. Obat tradisional yang dibuat dalam bentuk ramuan memiliki 

efek samping yang rendah dan kandungan beberapa senyawa dapat 

bekerja secara sinergis. Namun, obat tradisional yang mempunyai 

bahan baku utama dari tanaman obat selain mempunyai kegunaan dan 

manfaat yang banyak, juga memiliki kelemahan yaitu efek farmakologi 

yang lemah, bahan baku yang belum terstandar, belum adanya 

pengujian klinik, dan uji yang diperlukan dalam standar mutu sediaan. 

Tanaman obat yang ada di indonesia banyak mempunyai 

manfaat yang biasanya digunakan untuk pengobatan yaitu salah 

satunya adalah tanaman daun cocor  bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) 

Pers). Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) merupakan 

tanaman yang sering dijumpai dan mudah untuk mendapatkannya, oleh 

karena itu masyarakat memilih memanfaatkan untuk pengobatan 

berbagai penyakit tanpa melihat efek samping yang dapat timbul dalam 

pengobatan tersebut. Dalam pengobatan yang sudah dilakukan saat ini 

tanaman cocor bebek kurang relevan dalam penggunaannya maupun 

pengolahannya. Tanaman daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) 

Pers) di masyarakat belum banyak dilakukan terutama di daerah desa 

yang jauh dari daerah perkotaan. Pada pengobatan tradisional daun 

cocor bebek biasanya digunakan untuk luka dengan diparut dan 

ditambahkan air sedikit, selanjutnya dibobokkan pada luka. Masyarakat 

mengunakan tanaman ini biasanya sebagai pengganti fungsi antiseptik 

dalam membantu menyembuhkan luka, karena mengandung flavonoid 

yang berfungsi sebagai antiinflamasi. Tanaman cocor bebek memiliki 

beberapa kandungan yaitu flavonoid, saponin, fenol, steroid, dan tanin. 
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Secara empiris tanaman ini banyak digunakan untuk obat tradisional 

serta sebagai antiradang (antiinflamasi) di berbagai Asia dan Afrika.  

Tanaman daun cocor bebek (Klanchoe pinnata (Lam) Pers) 

mempunyai kandungan senyawa kimia di dalamnya yaitu senyawa 

flavonoid, steroid, tanin dan fenol pada uji fitokimia (amiyati et al., 

2015). Senyawa yang telah diketahui adalah mempunyai sifat sebagai 

penangkal radikal bebas dan dapat bekerja sebagai antioksidan dalam 

tubuh adalah senyawa flavonoid. Penelitian ini nantinya dikhususkan 

untuk mengetahui senyawa flavonoid dengan menggunakan beberapa 

metode ekstraksi dan perbandingan pelarut setiap perlakuannya, karena 

dalam pembuatan sediaan dan pengujian tahap selanjutnya seharusnya 

mengetahui metode dan pelarut yang tepat dalam mendapatkan kadar 

senyawa yang baik dari daun cocor bebek. Pengujian yang digunakan 

untuk mengetahui senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun 

cocor bebek dapat dilakukan pengujian senyawa flavonoid total, 

penetapan kadar, dan penelitian ini selanjutnya dapat digunakan 

sebagai acuan sebelum daun cocor bebek diolah/digunakan sebagai 

produk dan bahan pengobatan tradisional yang baik, bermutu, dan 

relevan.  

Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Putri (2019) pada 

isolasi dan ekstraksi senyawa flavonoid daun cocor bebek dengan FTIR 

mendapatkan hasil kadar flavonoid daun cocor bebek 4,20 ppm. Pada 

penelitian Rahman et al., (2017) menyatakan bahwa penelitian yang 

membandingan kadar flavonoid total dengan metode ekstraksi sokletasi 

dan maserasi mendapatkan hasil bahwa kadar tertinggi didapat pada 

metode ekstraksi maserasi. Pada penelitian Pujiastuti dan Zeba (2021) 

dengan melakukan penelitian membandingan kadar flavonoid total 

dengan perbandingan pelrut etanol 79% dan 96% dengan metode 

spektrofotmetri UV-Vis mendapatkan hasil bahwa metode pelarut yang 

dapat menariik senyawa flavonoid total lebih banyak adalah etanol 

96%. Perbandingan metode ekstraksi sokletasi dan maserasi serta 

penggunaan pelarut 70 % dan 96% belum dilakukan penelitian yang 

lebih lanjut, maka berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian ini adalah untuk menentukan kandungan flavonoid dan kadar 

flavonoid total daun cocor bebek dengan perbandingan metode 

ekstraksi sokletasi dan maserasi serta penggunaan pelarut 70 % dan 

96% 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalahan penelitian ini adalah : 

1. Berapa kadar rendemen tertinggi dari ekstrak etanol 70% dan 96% 

daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) dengan 

perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi ? 

2. Berapa kadar flavonoid total tertinggi dari ekstrak etanol 70% dan 

96% daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) dengan 

perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis? 

 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kadar rendemen tertinggi dari ekstrak etanol 

70% dan 96% daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) 

dengan perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi. 

2. Untuk mengetahui kadar flavonoid total tertinggi dari ekstrak etanol 

70% dan 96% daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) 

dengan perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi 

dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

  

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah informasi pengetahuan dan tinjauan untuk 

mahasiswa terhadap kandungan yang terdapat dalam daun cocor 

bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers).  

2. Penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan penelitian selanjutnya 

terhadap kadar flavonoid total daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata (Lam.) Pers) dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.  

3. Penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai sumber acuan dalam 

penelitian lanjutan daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.) 

Pers).  


